MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 48/Permentan/SR,310/11/2018
TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI PERTANIAN NOMOR
47 /Permentan/SR.310/12/2017 TENTANG ALOKASI DAN
HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN
TAHUN ANGGARAN 2018

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa alokasi dan harga eceran tertinggi pupuk

bersubsidi tahun anggaran 2018, telah diatur dalam
Peraturan Menteri Nomor 47/Permentan/SR.310/

12/2017 tentang Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun

Anggaran 2018;

b. bahwa dalam pelaksanaan kegiatan

perubahan alokasi sekaligus untuk optimalisasi

penyediaan pupuk Dbersubsidi, perlu dilakukan

perubahan alokasi pupuk bersubsidi Tahun

Anggaran 2018,;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu

menetapkan Peraturan Menteri Pertanian tentang

Perubahan atas Peraturan Menteri Pertanian Nomor
47 /Permentan/SR.310/12/2017 tentang Alokasi dan
" Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Untuk

Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2018;



Mengingat
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Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang
Sistem Budidaya Tanaman (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 46,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3478};

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286},
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang
Badan Usaha Milik Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 70,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4297);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang
Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4660j;

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang
Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 149, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5068);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang
Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 227, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5360);
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang
Perlindungan dan Pemberdayaan Petani (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 131,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3433);
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir

- dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015

10.

11.

12,

13.

14.

tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2017 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
Anggaran 2018 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 233, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6138);
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang
Pupuk Budidaya Tanaman (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 14,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4079);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2010 tentang
Usaha Budidaya Tanaman (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 24,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5106);

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang
Penetapan Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang Dalam
Pengawasan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2011 tentang
Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun
2005 tentang Penetapan Pupuk Bersubsidi Sebagai

Barang Dalam Pengawasan;



13.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.
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Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pertanian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 85); _

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
Nomor 634/MPP/Kep/9/2002 tentang Ketentuan
dan Tata Cara Pengawasan Barang dan atau Jasa
yang Beredar di Pasar;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40/Permentan/
OT.140/4 /2007 tentang Rekomendasi Pemupukan N,
P dan K Pada Padi Sawah Spesifik Lokasi,

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 250/PMK.
05/2010 tentang Tatacara Pencairan Anggaran
pendapatan dan Belanja Negara Bagian Atas Beban
Anggaran Bendahara Umum Negara Pada Kantor
Pelayanan Perbendaharaan Negara (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 662);
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 15/M-
DAG/PER/4/2013 | tentang Pengadaan dan
Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk  Sektor
Pertanian,;

Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 16/M-IND/
PER/3/2013 tentang Pewarnaan Pupuk Bersubsidi
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 480);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 68/PMK.02/
2016 tentang Tata Cara Penyediaan, Pencairan dan
Pertanggungjawaban Dana Subsidi Pupuk (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 641);
Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 69/ M-.IND/
PER/8/2015 tentang Penggunaan Kantong Satu
Merek Untuk Pupuk Bersubsidi (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1278)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri

Perindustrian Nomor 17/M-IND/PER/3/2016



Menetapkan
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tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Perindustrian Nomor 69/M-IND/PER/8/2015
tentang Penggunaan Kantong Satu Merek Untuk
Pupuk Bersubsidi (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 399);

24. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 67/Permentan/
SM.050/12/2016 tentang Pembinaan Kelembagaan
Petani (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 2038);

25. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 47/Permentan/
SR.310/12/2017 tentang Alokasi dan Harga Eceran
Tertinggi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian
Tahun Anggaran 2018;

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI PERTANIAN TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI PERTANIAN
NOMOR 47/PERMENTAN/SR.310/12/2017 TENTANG
ALOKASI DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK
BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN
ANGGARAN 2018.

PASAL 1
Mengubah Pasal 6 ayat (2) Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 47/Permentan/SR.310/12/2017 tentang Alokasi
dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2018, sehingga

keseluruhan Pasal 6 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 6
(1) Alokasi Pupuk Bersubsidi ditetapkan dengan
mempertimbangkan usulan kebutuhan pupuk dari
Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 dan penyerapan Pupuk Bersubsidi tahun
sebelumnya serta alokasi anggaran subsidi pupuk

yang tersedia.
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(2) Alokasi Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dirinci menurut jenis, jumlah, provinsi,
dan sebaran bulanan seperti tercantum dalam
Lampiran I dan Lampiran II yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

(3} Perubahan Alokasi Pupuk Bersubsidi sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) ditetapkan lebih lanjut oleh
Direktur Jenderal atas nama Menteri, dalam bentuk

Keputusan Menteri.

PASAL II
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 30 Nopember 2018

MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA,

Iird

N SULAIMA

Salinan Peraturan Menteri ini disampaikan kepada Yth.:

N s Wb

10.
11.

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;
Menteri Keuangan,;

Menteri Perindustrian,;

Menteri Perdagangan;

Menteri Kelautan dan Perikanan;

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional,

‘Menteri Badan Usaha Milik Negara;

Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan;
Gubernur Provinsi di seluruh Indonesia;

Direktur Utama PT Pupuk Indonesia (Persero).



ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI TAHUN ANGGARAN 2018
MENURUT JENIS PUPUK DAN SEBARAN PROVINSI

LAMPIRAN I

PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR
TENTANG

48/Permentan/ SR.310/11/2018

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI PERTANIAN NOMOR
47 /PERMENTAN/SR.310/12/2017 TENTANG ALOKASI DAN

HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
TAHUN ANGGARAN 2018

JENIS PUPUK (Ton)

NO. PROPINSI
UREA SP-36 ZA NPK ORGANIK
1 |ACEH 80,687 24,320 14,670 54,000 8,950
2 |SUMATERA UTARA 168,732 55,330 50,090 143,540 19,700
3 |SUMATERA BARAT 66,943 32,030 15,700 72,240 9,650
4 [JAMBI 31,564 19,960 8,760 59,205 6,200
5 |RIAU 43,814 16,260 12,620 53,460 6,375
6 |BENGKULU 21,820 7,720 5,220 27,040 4,480
7 |SUMATERA SELATAN 149,356 43,320 3,160 106,814 5,303
8 |BANGKA BELITUNG 26,193 4,920 3,090 21,680 7,017
9 |LAMPUNG 273,415 45,420 14,255 172,360 16,000
10 |KEP. RIAU 90 20 15 150 75
11 |DKIL JAKARTA 40 30 - 30 9
12 |BANTEN 65,390 20,670 1,250 31,090 5,951
13 |JAWA BARAT 544,532 150,810 66,000 302,294 51,141
14 |D.I. YOGYAKARTA 39,000 3,650 9,000 26,080 2,967
15 |JAWA TENGAH 768,603 146,262 193,000 417,740 170,222
16 |JAWA TIMUR 1,124,375 155,275 477,600 633,530 361,881
17 |BALI 37,030 1,390 3,750 23,950 3,852
18 |KALIMANTAN BARAT 39,000 11,910 3,730 95,377 8,000
19 {KALIMANTAN TENGAH 17,684 4,630 1,350 35,553 2,500
20 (KALIMANTAN SELATAN 39,539 7,550 1,270 45,685 4,200
21 |KALIMANTAN TIMUR 19,035 4,740 2,365 35,680 1,800
22 |KALIMANTAN UTARA 1,525 130 65 4,142 110
23 |SULAWES! UTARA 22,467 4,420 340 13,230 750
24 [GORONTALO 37,736 1,730 730 30,830 1,200
25 |SULAWESI TENGAH 37,292 2,460 7,340 29,200 2,200
26 |SULAWESI TENGGARA 23,674 7,630 4,580 19,870 4,500
27 |SULAWESI SELATAN 317,414 49,370 69,700 145,900 17,500
28 |SULAWESI BARAT 30,640 2,460 9,380 24,760 1,400
29 |NUSA TENGGARA BARAT 179,815 19,350 19,180 54,850 7,500
30 [NUSA TENGGARA TIMUR 28,615 2,950 630 18,120 1,690
31 |MALUKU 3,416 295 230 2,820 660
32 [PAPUA 8,003 2,698 680 8,940 1,997
33 [MALUKU UTARA 1,301 140 180 1,990 60
34 [PAPUA BARAT 1,260 150 70 1,850 160
JUMLAH 4,250,000 1,000,000 [ 2,714,000 736,000

850,000

Ditetapkgn di Jakarta
pada tapggal 30 Nopember 2018

fRI PERTANIAN,

AMR MAIM N
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